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Abstract

Hak Cipta

Pendahuluan: Abses merupakansekumpulan nanah dalam
suatu ruangan terbatas didalam tubuh, abses biasanya
muncul sendiri. Penyebab abses adalah infeksi yang
melibatkan organisme piogenik.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan
penyembuhan luka operasi abses di RS Bina Husada
Cibinong

Metode: Metode penelitian ini bersifat penelitian
kuantitatif dengan desain korelasional menggunakan
pendekatan cross-sectional. Populasi pada penelitian ini
pasien dengan operasi abses di RS Bina Husada Cibinong
Bogor sebanyak 43 responden. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 43 responden menggunakan teknik total
sampling. Instrument penelitian yang digunakan berupa
lembar kuesioner, alat ukur antropometri, timbangan berat
badan meteran untuk mengukur tinggi badan dan lembar
observasi. Analisa data peneliti menggunakan uji rank
spearman.

Hasil: Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan p-value
0,000 berarti p-value < 0,05.

Kesimpulan: Ada hubungan status gizi dengan
penyembuhan luka operasi abses di RS Bina Husada
Cibinong Tahun 2021.
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Pendahuluan

Kulit merupakan organ selaput bungkus permukaan luar tubuh, kulit ialah organ
terberat dan terbesar dari seluruh tubuh. Kulit memiliki beberapa fungsi utama yang penting
dalam tubuh, yaitu sebagai pelindung dari mikroba dan bakteri, dari trauma mekanik, suhu
ekstrim panas, kimiawi, kelembapan, dan dingin. Asosiasi luka di Amerika membuktikan
pennelitian tentang kejadian luka di dunia berdasarkan penyebab penyakit, diantaranya luka
bedah 110,30 juta kasus, luka trauma 1,60 juta kasus, luka lecet ada 20,40 juta kasus, luka
bakar 10 juta kasus, ulkus dekubitus 8,50 juta kasus, ulkus vena 12,50 juta kasus, amputasi
0,20 juta pertahun, karsinoma 0,60 juta.'

Abses merupakan sekumpulan nanah dalam suatu ruangan terbatas didalam tubuh,
abses biasanya muncul sendiri. Penyebab abses adalah infeksi yang melibatkan organisme
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piogenik. Nanah adalah suatu campuran dari jaringan nekrotik, bakteri, dan sel darah putih
yang sudah mati, yang di cairkan oleh enzim autolitik.?

Pada tahun 2015 Amerika serikat didapatkan 3,2 juta orang pergi keinstalasi Gawat
darurat dengan luka abses.” Indonesia mendapatkan peringat ke-4 didunia pada tahun 2010
setelah india, China yang memiliki kasus luka abses sebanyak 8,4 juta jiwa dan diperkirakan
meningkat pada tahun 2030 sebanyak 21,3 juta jiwa.® RS Bina Husada Cibinong dari data
agustus sampai dengan november didapatkan kasus pasien dengan operasi luka abses sebanyak
62 pasien. Dan data terbaru pasien dengan operasi luka abses bulan desember sebanyak 43
pasien.

Status gizi yang optimal memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi
proses penyembuhan luka, termasuk luka operasi abses. Proses penyembuhan luka merupakan
serangkaian tahap kompleks yang melibatkan berbagai mekanisme biologis, termasuk
regenerasi sel, pembentukan jaringan baru, dan pembentukan kolagen.* Kondisi gizi yang baik
memberikan dukungan esensial bagi tubuh untuk menjalankan proses-proses ini dengan
efisien. Sebaliknya, kekurangan nutrisi atau status gizi yang buruk dapat menyebabkan
penurunan dalam kemampuan tubuh untuk menyembuhkan luka, meningkatkan risiko infeksi,
dan memperpanjang waktu penyembuhan.’ Banyaknya perhatian terhadap hubungan antara
status gizi dan penyembuhan luka operasi abses tidaklah mengherankan. Operasi abses, yang
seringkali terjadi sebagai akibat dari infeksi bakteri di dalam jaringan, memerlukan proses
penyembuhan yang optimal untuk mengurangi risiko komplikasi pasca-operasi dan
mempercepat pemulihan pasien. Namun, sedikitnya penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi hubungan langsung antara status gizi dan penyembuhan luka operasi abses
membuat topik ini tetap menjadi area penelitian yang menarik.°

Dalam konteks ini, pemahaman mendalam tentang bagaimana status gizi yang buruk
dapat mempengaruhi proses penyembuhan luka operasi abses menjadi sangat penting. Faktor-
faktor seperti asupan protein yang tidak mencukupi dapat menghambat sintesis kolagen, yang
merupakan komponen utama dari jaringan ikat yang diperlukan untuk memperkuat dan
memperbaiki jaringan. Selain itu, kekurangan vitamin dan mineral tertentu juga dapat
mengganggu berbagai mekanisme biologis yang terlibat dalam penyembuhan luka, seperti
produksi sel-sel imun untuk melawan infeksi dan reaksi peradangan yang efektif.’

Dalam upaya meningkatkan hasil klinis pasien yang menjalani operasi abses, penting
untuk memperhatikan dan mengelola status gizi mereka sebelum, selama, dan setelah operasi.
Dengan demikian, penelitian lebih lanjut dalam bidang ini dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam tentang bagaimana intervensi gizi yang tepat dapat mempercepat proses
penyembuhan luka operasi abses dan mengurangi risiko komplikasi pasca-operasi. Hal ini akan
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang manajemen holistik pasien yang
menjalani operasi abses, dengan memperhitungkan aspek gizi sebagai salah satu komponen
kunci dalam proses penyembuhan.®

Hasil riset penelitian paridah, 2016 hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan
status gizi dengan penyembuhan luka pasien, hal ini karena sampel yang status gizinya baik,
lukanya dalam keadaan kering, dimana pasien dengan status gizi baik memiliki cadangan zat
gizi yang banyak, sehingga meskipun terjadi proses pembedahan, tubuh masih memiliki
cadangan energi yang dibutuhkan untuk mengembalikan zat-zat gizi yang hilang dan mampu
mempercepat penyembuhan luka dan hasil penelitian juga menunjukan sampel yang status
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gizinya kurang, lukanya dalam keadaan basah, keadaan ini menunjukan bahwa status gizi dapat
menghambat proses penyembuhan luka.’

Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti melakukan penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui hubungan status gizi dengan penyembuhan luka operasi abses di RS Bina Husada
Cibinong Tahun 2021.

Metode

Metode penelitian ini bersifat korelasi kuantitatif menggunakan pendekatan cross-
sectional dengan angket kuesioner berskala likert. Populasi pada penelitian ini pasien dengan
operasi abses di RS Bina Husada Cibinong Bogor sebanyak 43 responden. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 43 responden menggunakan teknik fotal sampling. Instrument
penelitian yang digunakan berupa lembar kuesioner, alat ukur antropometri, timbangan berat
badan meteran untuk mengukur tinggi badan dan lembar observasi. Analisa data peneliti
menggunakan uji rank spearman.

Hasil

Tabel 1. Distribusi frekuensi data demografi pasien luka operasi abses di RS Bina Husada
Cibinong Tahun 2021 (n=43)

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Usia
<40 tahun 22 51,2
> 40 tahun 21 48,8
Jenis kelamin
Perempuan 21 48,8
Laki-laki 22 51,2
Pendidikan
SMA 31 72,1
PT (Perguruan Tinggi) 12 27,9
Suku
Sunda 24 55,8
Jawa 15 34,9
Batak 4 9.3

Tabel 1 hasil distribusi frekuensi data demografi pasien luka operasi abses di RS Bina
Husada didapatkan sebagian besar usia < 40 tahun sebanyak 22 responden (51,2%), jenis
kelamin laki-laki 22 responden (51,2%), pendidikam SMA 31 responden (72,1%), dan suku
sunda 24 responden (55,8%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi Status Gizi dan Luka operasi abses di RS Bina Husada Cibinong
Tahun 2021 (n=43)

Status Gizi Frekuensi Persentase (%)
Gizi baik 1 23
Gizi buruk 18 41,9
Gizi lebih 24 55,8
Luka operasi abses
Penyembuhan luka tidak baik 13 30,2
Penyembuhan luka baik 30 69,8

Tabel 2 berdasarkan status gizi didapatkan hasil distribusi frekuensi data status gizi
pasien luka operasi di RS Bina Husada didapatkan Gizi baik 1 responden (2,3%), Gizi buruk
18 responden (41,9%), Gizi lebih 24 responden (55,8%). Berdasarkan luka operasi abses
didapatkan hasil distribusi frekuensi data proses penyembuhan luka operasi di RS Bina Husada
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Cibinong Tahun 2021 didapatkan penyembuhan Iuka baik 30 responden (69,8%),
penyembuhan luka tidak baik 13 responden (30,2%).

Tabel 3. Uji Rank Spearman (Spearman’s Rho) Hubungan Status Gizi Pasien dengan Proses
Penyembuhan Luka Operasi Abses di RS Bina Husada Cibinong Tahun 2021 (N = 43)

Variabel N Correlation Coefficient Sig. (2-tailed)
Status Gizi 43 -.537" .000
Luka operasi abses 43 -.537" .000

Tabel 3 diatas menunjukkan dari dari 43 responden, Status gizi dengan proses
penyembuhan luka operasi di peroleh nilai correlation coeffition -.537 yang artinya jika nilai
correlation coeffecient 0,4 - < 0,6 interpretasi kekuatan korelasi adalah sedang. Adapun nilai
signifikansi 0,000 artinya jika sig < 0,05 maka terdapat korelasi atau hubungan antara status
gizi pasien dengan penyembuhan luka operasi abses di RS Bina Husada Cibinong tahun 2021,
karena nilai correlation coeffition -.537 maka arah hubungan penelitian ini adalah negatif atau
tidak searah. Sehingga interpretasinya semakin lebih status gizi maka penyembuhan luka baik.

Pembahasan

Gambaran Karakteristik Status Gizi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,
Pendidikan, dan Suku Pasien Operasi Abses di RS Bina Husada Cibinong

Hasil distribusi frekuensi karakteristik usia pasien operasi abses di RS Bina Husada
Cibinong mayoritas < 40 th 22 responden (51,2%), pasien luka operasi abses banyak
didapatkan usia <40 tahun, Menurut teori Antoilah & Kusnadi (2013) bahwa kebutuhan nutrisi
dapat dipengaruhi salah satunya faktor umur, dalam hal ini adalah pertumbuhan dan
perkembangan. '

Hasil distribusi frekuensi jenis kelamin responden mayoritas laki-laki 22 responden
(51,2%), proses penyembuhan luka operasi abses didapatkan laki-laki yang lebih lama proses
penyembuhannya. Menurut Said, 2011 Hormon seks berperan dalam defisit penyembuhan luka
akibat penuaan. Hasil distribusi frekuensi pendidikan mayoritas SMA 31 responden (72,1%),
pendidikan merupakan hal terpeting dalam diri seseorang untuk memahami dan menerima
informasi, Informasi tidak terlepas dari sumber informasinya.'! Menurut Notoatmodjo, 2012,
sumber informasi adalah asal dari suatu informasi atau data yang diperoleh.!”

Hasil distribusi frekuensi suku mayoritas sunda 24 responden (55,8%), suku mrupakan
alah satu factor yang dapar mempengaruhi penyembuhan luka. Menurut Kurniati & Elvyra
(2017) menunjukan bahwa pantangan makanan yang ditemukan pada masyarakat merupakan
tradisi yang turun temurun, masyarakat beranggapan bahwa bila memakan jenis makanan
tertentu dapat mengakibatkan luka menjadi basah, gatal dan berbau.'’ Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Madiyanti et.al, (2018) bahwa pantangan makanan yang
sudah termasuk tradisi turun menurun memiliki asupan protein yang kurang.'*

Gambaran Status Gizi Pasien dan Penyembuhan Luka Operasi Abses di RS Bina Husada
Cibinong

Hasil distribusi gambaran status giszi pasien di RS Bina Husada Cibinong mayoritas
Gizi lebih atau obesitas 24 responden (55,8%), Pengaturan asupan gizi, baik dari segi
makronutrien maupun mikronutrien secara terapeutik merupakan cara yang tepat dalam
mengontrol serta menekan komplikasi lanjut DFU. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Paridah, 2014 Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar sampel mempunyai status
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gizi baik, disebabkan karena berdasarkan hasil pengukuran BB dan TB pasien memiliki Indeks
Massa Tubuh dalam batas normal yakni 18,5 -25. Berat badan pasca bedah merupakan suatu
respon normal terhadap pembedahan. sitasi Menurut Hill, 2012 perubahan komposisi tubuh
setelah bedah berupa penurunan berat badan yang terjadi sampai hari ke-14.'

Menurut asumsi peneliti, Status nutrisi pasien sangat mempengaruhi kesembuhan
penyakit bahkan lukaabses, dengan pemenuhan nutrisi yang baik akan membantu proses
peneyembuhan luka secera cepat, sebaliknya apabila pemenuhan nutrisi buruk maka proses
penyembuhan luka lama.

Mayoritas penyembuhan luka baik 30 responden (69,8%), Moore dalam Priyanto
(2017) mengemukakan bahwa periode awal dari penyembuhan luka sekitar 5-15 hari untuk
operasi kecil dan lebih dari sebulan untuk operasi besar atau luka bakar.'® Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Parida, 2014 Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar sampel
memiliki luka kering, Hal ini karena berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat PUS pada luka,
penyembuhan luka pasien ini didukung oleh perawatan medis yang diberikan seperti obat-
obatan baik melalui oral maupun intravena yang dapat mempercepat penyembuhan luka.!’

Menurut asumsi peneliti, proses penyembuhan luka pasien bagus karena dari perawatan
luka perawat dan di bantu dengan obat-obatan pendukung yang diberikan oleh dokter. di
tambah lagi dengan faktor asupan nutrisi yang bagus.

Mengetahui Hubungan Status Gizi dengan Penyembuhan Luka Operasi Abses di RS
Bina Husada Cibinong Tahun 2021

Adapun nilai signifikansi 0,000 artinya jika sig < 0,05 maka terdapat korelasi atau
hubungan antara status gizi pasien dengan penyembuhan luka operasi abses di RS Bina Husada
Cibinong tahun 2021.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian paridah, 2016 hasil penelitian menunjukan
bahwa ada hubungan status gizi dengan penyembuhan luka pasien, hal ini karena sampel yang
status gizinya baik, lukanya dalam keadaan kering, dimana pasien dengan status gizi baik
memiliki cadangan zat gizi yang banyak, sehingga meskipun terjadi proses pembedahan, tubuh
masih memiliki cadangan energi yang dibutuhkan untuk mengembalikan zat-zat gizi yang
hilang dan mampu mempercepat penyembuhan luka dan hasil penelitian juga menunjukan
sampel yang status gizinya kurang, lukanya dalam keadaan basah, keadaan ini menunjukan
bahwa status gizi dapat menghambat proses penyembuhan luka. Keadaan gizi pasien
merupakan faktor pertimbangan penting pra bedah. Adapun nutrien yang cukup dan seimbang
akan menentukan status gizi pasien. Status gizi pra bedah sangat dipengaruhi oleh sistem tubuh
termasuk penyembuhan luka yang terjadi setelah operasi. Kebutuhan nitrogen dan bahan bakar

sel tubuh secara memadai agar tetap terjaga dapat dilakukan dengan pemeliharaan nutrisi yang
baik.’

Menurut asumsi peneliti, pemenuhan nutrisi sangat berhubungan dengan penyembuhan
luka pasien, asupan energi dalam kategori cukup ataupun kurang memiliki luka dalam keadaan
kering, keadaan ini menggambarkan asupan energi tidak memberi pengaruh dalam
penyembuhan luka dan tidak sesuai dengan harapan bahwa dengan adanya asupan energi yang
cukup dapat mempercepat penyembuhan luka serta semakin kurang asupan energi,
penyembuhan lukanya akan semakin lambat. Penyembuhan luka pasien di dukung oleh terapi
obatobatan yang diberikan sehingga dapat mempercepat rasa nyeri dan menyembuhkan luka
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pasien. Asupan energi sangat dibutuhkan oleh pasien pasca bedah untuk mengembalikan energi
akibat dari proses metabolisme akibat pembedahan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan status gizi dengan proses penyembuhan
luka operasi abses disimpulkan ada hubungan status gizi dengan penyembuhan luka operasi
abses di RS Bina Husada Cibinong Tahun 2021.
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